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Abstract. This research encourages students interest in learning through digital learning media, where most teachers have 

not implemented learning media as a tool for the teaching and learning process. This study aims to determine the 

effectiveness of using digital flipbook media on beginning reading skills. The method used in this research is 

quantitative method of one group pretest posttest. The population of this study were first grade students totaling 29 

students. Because it uses saturated sampling, all populations are sampled. Researchers use an assessment rubric 

consisting of several indicators of pronunciation, intonation, reading fluency, and voice clarity. Researchers used 

data collection techniques in the form of pretests and postests. The data analysis technique used was paired t-test. The 

results of this study indicate that there is a significant effect on beginning reading skills by using digital flipbook 

media. This can be seen from the results of the t-test with a sig value. (2 tailed) of 0.000 <0.05. Which means that Ho 

is rejected and Ha is accepted. So that digital flipbook media has a positive effect on the beginning reading skills of 

grade I students at SDN Kedungkendo. Thus, digital flipbook media can be used as an innovation or tool in learning 

and can be developed further. 
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Abstrak. Penelitian ini mendorong minat belajar yang dimiliki peserta didik melalui media pembelajaran digital, yang 

dimana sebagian besar guru belum menerapkan media pembelajaran sebagai alat bantu proses belajar mengajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan media flipbook digital terhadap keterampilan 

membaca permulaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif one group pretest 

posttest. Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas I yang berjumlah 29 peserta didik. Karena 

menggunakan sampling jenuh maka semua populasi dijadikan sampel. Peneliti menggunakan rubrik penilaian yang 

terdiri dari beberapa indikator : pelafalan, intonasi, kelancaran membaca, dan kejelasan suara. Peneliti 

menggunakan Teknik pengumpulan data berupa pretest dan postest. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-

t berpasangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan 

membaca permulaan dengan menggunakan media flipbook digital. Hal ini dapat dilihat hasil dari uji-t dengan nilai 

sig.(2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga media flipbook digital 

berpengaruh positif terhadap keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Kedungkendo. Dengan 

demikian, media flipbook digital dapat dijadikan inovasi atau alat bantu dalam pembelajaran serta dapat 

dikembangkan lagi.  

Kata Kunci - Flipbook digital; Media Pembelajaran; Keterampilan Membaca  

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan di abad ke–21 ini mengalami perubahan dalam penggunaan media pembelajaran dari yang 

konvensional menjadi digital. Untuk itu, pemanfaatan teknologi diperlukan sebagai alat bantu dalam proses 

meningkatkan keterampilan belajar peserta didik. Saat ini, teknologi digital berperan penting dalam kehidupan sehari 

– hari terutama pada aspek Pendidikan. Guru diharapkan mampu menggunakan teknologi digital dalam proses belajar 

mengajar terutama pada penggunaan media pembelajaran. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guru diharapkan 

untuk dapat mengembangkan kemampuan dasar seperti membaca, menulis serta berhitung. Membaca adalah suatu 

kegiatan yang cukup lekat dengan kehidupan sehari-hari. Namun jenis membaca yang dilakukan setiap orang berbeda 

- beda. Kebanyakan minat membaca yang dimiliki setiap orang relatif rendah. Pernyataan tersebut berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh PISA [1]. PISA menyatakan bahwa Indonesia memperoleh skor literasi membaca peserta didik 

sebesar 359 yang berarti kemampuan membaca peserta didik masih rendah. Budaya membaca di Indonesia berada 

diurutan kedua terbawah dari 61 negara. Masyarakat Indonesia tidak menjadikan literasi membaca sebagai kebutuhan 

penting. Padahal, membaca mempunyai peranan penting dalam mengetahui berbagai macam kemajuan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang [2]. Dengan membaca, penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dapat mudah dipahami semua orang sebelum penerapannya.  

 Saat ini penggunaan media pembelajaran sangat berperan penting dalam membantu proses belajar peserta 

didik. Inovasi media pembelajaran saat ini bermacam - macam salah satunya yaitu media pembelajaran digital. 

Penyampaian materi yang menggunakan media digital dapat memotivasi peserta didik dalam belajarnya. Dalam proses 

pembelajaran akan lebih menarik jika menggunakan bantuan media pembelajaran. Media pembelajaran sangat 

bermanfaat bagi guru, karena dapat membantu guru untuk menerangkan materi yang sedang dipelajari. Media 

pembelajaran juga membuat pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan. Salah satu media digital yang dapat 

menarik peserta didik dalam belajarnya yaitu flipbook digital. Guru dapat menggunakan media flipbook digital untuk 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung. Flipbook digital mempunyai manfaat sebagai media 

yang menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk teks dan gambar dengan tampilan yang menarik serta flipbook 

digital dapat membantu peserta didik dalam memahami atau menguasai materi lebih baik lagi [3]. Selain keterampilan 

membaca, media ini juga dapat menarik peserta didik dalam belajar serta membuat pembelajaran menjadi bermakna.  

Flipbook digital dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Flipbook digital dikelompokan dalam 

media sound slide yang merupakan jenis media audio visual [4]. Sedangkan digital merupakan teknologi yang 

sekarang ini tidak memakai bantuan manusia atau manual. Digital merupakan teori pemahaman dari perkembangan 

zaman yang bersifat manual hingga menjadi otomatis dan semua yang bersifat sulit menjadi mudah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa flipbook digital merupakan media yang disusun secara terstruktur atau rapi yang didalamnya berisi 

materi berupa teks, objek dan dapat juga disisipkan suara yang kemudian ditampilkan dalam format digital yang 

mempunyai unsur multimedia sehingga pengguna dapat berinteraktif dengan media. Flipbook digital adalah jenis 

animasi yang dibuat dari beberapa tumpukan kertas atau buku yang terlihat bergerak saat digerakkan [5]. Flipbook 

digital merupakan bentuk animasi klasik yang dibuat dari lembaran – lembaran kertas yang menyerupai buku tebal. 

Media flipbook digital cocok digunakan sesuai dengan perkembangan perangkat pembelajaran yang menekankan 

dalam penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi memberikan dampak positif pada kemampuan membaca 

terutama bagi anak-anak dengan tantangan paling berat [6]. Media pembelajaran yang menggunakan flipbook digital 

lebih mudah mengajarkan serta memahamkan materi yang diajarkan [7]. Tampilan materi pembelajaran yang 

berbentuk flipbook digital sangat menarik dan interaktif sehingga membuat motivasi belajar peserta didik meningkat. 

Dengan penggunaan flipbook digital, peserta didik dapat tertarik untuk melakukan proses pembelajaran, sehingga 

keterampilan membaca peserta didik dapat meningkat.  

Hasil penelitian sebelumnya menemukan bahwa kemampuan membaca peserta didik pada jenjang sekolah dasar 

kurang atau belum lancar [8]. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca peserta didik perlu ditingkatkan 

lagi. Permasalahan saat ini, masih rendahnya tingkat keterampilan membaca peserta didik. Pembelajaran bahasa 

Indonesia memiliki tujuan, khususnya dalam membentuk peserta didik supaya gemar membaca, mengembangkan 

literasi untuk membentuk karakter, serta meningkatkan pengetahuannya [9]. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

terdapat beberapa keterampilan yang saling berkaitan yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keterampilan membaca menjadi skala utama yang harus dikuasai peserta didik [10]. Keterampilan membaca 

merupakan salah satu keterampilan yang sangat berperan dalam kehidupan. Keterampilan membaca yang baik sangat 

berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran [11]. Membaca mempunyai peran 

penting karena melalui membaca peserta didik dapat memperoleh ilmu maupun informasi yang belum didapatkan 

sebelumnya. Keterampilan membaca penting untuk dikuasai oleh peserta didik pada jenjang sekolah dasar karena 

berkaitan dengan seluruh proses belajarnya. Pada jenjang sekolah dasar, keterampilan membaca digolongkan menjadi 

dua yakni membaca di kelas rendah (membaca permulaan) dan membaca di kelas tinggi (membaca pemahaman serta 

menulis kreatif) [12]. Keterampilan yang paling penting dimiliki peserta didik kelas rendah yaitu membaca permulaan. 

Membaca permulaan adalah keterampilan membaca yang sangat dibutuhkan sebelum melanjutkan ke tahap membaca 

lanjutan. Membaca permulaan identik dengan mengenali suku kata, mengucapkan bunyi huruf dengan benar, serta 

memahami berbagai simbol yang terdapat pada huruf dalam suatu tulisan maupun gambar. Membaca permulaan 

adalah keterampilan yang diberikan pada kelas rendah dengan memfokuskan pada kemampuan dasar membaca, 

sehingga peserta didik diharapkan dapat mengubah bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan [13]. 

Pada tahap membaca permulaan, peserta didik diharapkan mampu mengucapkan suatu lambang – lambang 

bunyi tanpa memahami huruf yang dibaca. Terdapat beberapa faktor membaca permulaan yaitu pengalaman dan 

pengetahuan, kecakapan memori kerja dan memori jangka panjang, serta kecapakan memusatkan perhatian [14]. 

Keterampilan membaca sangat penting bagi semua orang karena dalam kehidupan tidak terlepas dengan membaca, 

terutama bagi seorang peserta didik [15]. Meskipun keterampilan membaca sangat penting bagi peserta didik, namun 

sering kali peserta didik belum lancar dalam membacanya. Namun pada kenyataannya, penyebab kurang lancar dalam 

membaca dapat berupa guru yang tidak menerapkan media pembelajaran. Peserta didik juga kurang dilatih dalam 

membaca, akibatnya peserta didik belum lancar dalam membaca. Sehingga mengakibatkan hasil belajar yang kurang 

maksimal. Adapun beberapa aspek penilaian keterampilan membaca permulaan yaitu pelafalan, intonasi, kelancaran 

membaca, dan kejelasan suara [12]. 
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Banyak peneliti terdahulu yang telah meneliti tentang penggunaan flipbook digital untuk pembelajaran. 

Terdapat penelitian terdahulu yang meneliti tentang penggunaan flipbook digital yang berjudul The Influence of 

Flipbook Digital Media on Elementary School Students' Reading Comprehension Skills, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa media flipbook digital berdampak positif untuk keterampilan membaca pemahaman peserta didik 

serta dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran [16]. Penelitian serupa menunjukkan bahwa 

media pembelajaran flipbook audio telah memenuhi kriteria kelayakan media serta mendapatkan respon sangat baik 

dari peserta didik sehingga mereka menyukai aplikasi digital untuk membantu memahami materi pembelajaran [17]. 

Hasil penelitian terkait keefektifan penggunaan e-modul yang didesain seperti flipbook digital menunjukkan bahwa 

flipbook dalam pembelajaran dapat memotivasi belajar dan menarik perhatian belajar serta efektif dalam proses 

pembelajaran dan dapat membantu peserta didik dalam mempelajari materi yang dipelajarinya [18]. Dan terdapat juga 

penelitian yang menunjukkan bahwa media flipbook berbasis fabel dapat meningkatkan pemahaman pesan moral serta 

media ini dapat diterapkan untuk membantu proses pembelajaran [19].  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menekankan pada penggunaan media flipbook digital 

untuk membantu meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Proses pembelajaran yang menggunakan bantuan flipbook dapat menarik peserta didik dan membuat 

pembelajaran menjadi berkesan dan menyenangkan. Dalam penerapannya, media flipbook digital diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik. Media flipbook digital juga dapat dipelajari dan 

diakses kapan saja dan dimana saja. Literasi digital adalah kemampuan membaca dan menganalisis data menggunakan 

kontrol otomatis, serta kemampuan mendekonstruksi dan menerapkan pengetahuan baru yang diperoleh melalui 

pengaturan canggih [20]. Keterampilan membaca ini dapat dilatih dengan menggunakan media pembelajaran berupa 

flipbook digital. Perkembangan teknologi menginovasi konsep flipbook ini secara digital sehingga menjadi e-book, 

dengan tampilan halaman yang dapat dibuka seperti membaca buku di layar monitor [21]. Oleh karena itu, penelitian 

terdahulu membuktikan bahwa pembelajaran yang menggunakan media digital atau memanfaatkan teknologi dapat 

membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan membaca. Dengan demikian, bagaimana keefektifan 

penggunaan media flipbook digital terhadap keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I Sekolah Dasar ? 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis pre – eksperimental [22]. Menggunakan jenis 

pre - eksperimental karena ingin membandingkan keadaan sesudah dan sebelum diberikan perlakuan berupa 

penggunaan media flipbook digital. Desain yang digunakan One Group Pretest Posttest Design. Tujuan dari 

eksperimen ini untuk mengetahui keefektifan media flipbook digital terhadap keterampilan membaca permulaan di 

kelas rendah. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas I di SDN Kedungkendo, yang terdiri dari 29 

peserta didik dalam satu kelas. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Karena peneliti 

menggunakan semua jumlah populasi menjadi sampel yaitu 29 peserta didik. Peneliti menggunakan sampling jenuh, 

maka semua populasi dijadikan sampel penelitian. Desain penelitian One Group Pretest-Posttest digambarkan dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

O1 X O2 

                  Tabel 1. Desain One Group Pretest-Posttest  

Keterangan : 

1) O1 adalah nilai pretest sebelum diberikan media pembelajaran flipbook digital 

2) X adalah treatment pembelajaran (penggunaan media flipbook digital terhadap keterampilan membaca 

permulaan) 

3) O2 adalah nilai posttest setelah diberikan media pembelajaran flipbook digital 

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes (prestest dan posttest) observasi, dan 

dokumentasi. Tes berguna untuk mengetahui efektivitas flipbook digital terhadap keterampilan membaca permulaan 

peserta didik. Tes terdiri dari pretest dan posttest. Pretest dilakukan sebelum pelaksanaan membaca dengan flipbook 

digital dan posttest dilakukan ketika sudah dilaksanakannya pembelajaran menggunakan flipbook digital. Observasi 

merupakan proses yang kompleks dimana proses tersebut tersusun untuk mengumpulkan data dengan mengamati 

objek secara langsung. Observasi dilakukan mulai awal hingga akhir proses pembelajaran dari sebelum hingga 

sesudah menggunakan flipbook digital sebagai media pembelajaran. Serta dokumentasi dilakukan untuk membantu 

dalam tahap observasi dan pelaksanaan treatment dari awal hingga akhir. 

Tahap pertama yang dilakukan peneliti yaitu melakukan pretest untuk mengetahui keterampilan membaca peserta 

didik. Kemudian diberikan perlakuan (treatment) menggunakan flipbook digital lalu dilakukan posttest. Dengan cara 

ini, peneliti dapat mengetahui perbedaan keterampilan membaca sebelum dan sesudah diberikan treatment. Sehingga 
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peneliti dapat menilai hasil treatment dengan akurat. Teknik pengumpulan data menggunakan hasil pretest dan postest 

dalam bentuk penugasan pada peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu analisis deskriptif. 

Analisis deskriptif merupakan teknik yang digunakan untuk menyajikan data secara ringkas dan jelas. Data dianalisis 

menggunakan program SPSS yang berfungsi untuk alat ukur yang menjamin keabsahan data. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pertemuan pertama, peneliti melakukan pretest yang bertujuan untuk mengetahui keterampilan 

membaca permulaan peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Pertemuan kedua, peserta didik diberikan perlakuan 

berupa media pembelajaran flipbook digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dan pada pertemuan ketiga, 

peneliti melakukan posttest untuk mengetahui hasil akhir keterampilan membaca permulaan peserta didik setelah 

diberikan perlakuan. Sebelum memberikan perlakuan berupa media flipbook digital, peneliti terlebih dahulu 

melakukan observasi serta wawancara pada guru kelas untuk mengetahui permasalahan yang terdapat pada kelas 

tersebut.  

Berikut ini merupakan data hasil keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas 1 dengan penggunaan 

media flipbook digital pada pretest dan posttest. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, data disajikan pada tabel 

berikut :  

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest Hasil Keterampilan Membaca Permulaan 

Descriptive Statistics 

 

N 

Statistic 

Range 

Statistic 

Minimu

m 

Statistic 

Maximu

m 

Statistic 

Sum 

Statistic 

Mean Std. 

Deviation 

Statistic 

Varianc

e 

Statistic Statistic 

Std. 

Error 

Pretest 

Posttest 

Valid N 

(listwise) 

29 

29 

29 

50 

37 

50 

63 

100 

100 

2304 

2599 

79.45 

89.62 

2.908 

2.383 

15.658 

12.832 

245.185 

164.672 

Dari tabel di atas, data yang dihasilkan pada pretest keterampilan membaca permulaan menunjukkan skor 

tertinggi yang diperoleh yaitu sebesar 100 dan skor terendah sebesar 50. Skor tesebut menghasilkan rata – rata 79.45, 

dengan standar deviasi 15.658 dan varians 245.185. Sehingga dapat diketahui mean hasil pretest keterampilan 

membaca permulaan tergolong dalam kategori cukup berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia yang dibuat acuan sekolah tersebut. Sedangkan berdasarkan data hasil posttest 

keterampilan membaca permulaan skor tertinggi yaitu 100 dan skor terendah yang didapat sebesar 63. Nilai rata – rata 

yang dihasilkan adalah 89.62, dengan standar deviasi 12.832, dan varians 164.672. berdasarkan nilai KKM dalam 

acuan sekolah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan membaca permulaan diketahui nilai rata – 

rata hasil posttest masuk dalam kategori baik.  

Sebelum menetapkan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas yang berguna untuk mengetahui 

haisl pretest dan posttest berdistribusi normal. Jika melakukan uji normalitas pada data sesudah melaksanakan 

penelitian menggunakan SPPS 26, sehingga menghasilkan perhitungan berdasarkan uji normalitas data pada peserta 

didik yang sudah dihitung berdasarkan tabel di bawah ini :  

 

  Tabel 2. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NEW PRE 

NEW POST 

.169 

.184 

29 

29 

.034 

.013 

.925 

.947 

29 

29 

.041 

.155 

 

Hasil data yang diperoleh terdistribusi normal yang dibuktikan dengan hasil uji Shapiro-Wilk, yang 

mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu, 0,41 pada pretest dan 0,155 pada posttest. Sehingga 

menunjukkan bahwa penggunaan media flipbook digital secara positif mempengaruhi keterampilan membaca 
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permulaan peserta didik kelas 1. Dan peningkatan skor nilai yang diperoleh peserta didik kelas 1 SDN Kedungkendo 

mengalami kenaikan yang signifikansi dari pretest ke posttest.  

Untuk menganalisis data lebih lanjut, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji paired t test. Uji paired 

t test ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai pretest dan posttest peserta didik. Data uji paired t test dianalisis 

menggunakan SPSS 26 : 

          Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

       A. 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 

Posttest 

79.45 

89.62 

29 

29 

15.658 

12.832 

2.908 

2.383 

 

         B. 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-10.172 5.923 1.100 -12.425 -7.920 -9.249 28 .000 

 

Ringkasan statistik deskriptif dari hasil pretest dan posttest menunjukkan nilai rata – rata pretest sebesar 

79.45 dan nilai rata – rata posttest sebesar 89.62 dengan jumlah N sebanyak 29 peserta didik. Nilai sig. (2 tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 berdasarkan hasil perhitungan melalui rumus uji t paired (berpasangan) pada SPSS 26, sehingga 

dapat dinyatakan Ha diterima karena Ho ditolak. Artinya bahwa penerapan media flipbook digital memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan membaca permulaan peserta didik SDN Kedungkendo. Data ini membuktikan bahwa 

media flipbook digital mempunyai peran besar untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan 

membaca permulaannya. Media flipbook digital sangat sesuai jika digunakan dalam keterampilan membaca 

permulaan peserta didik.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN Kedungkendo berhasil dilaksanakan. Sebelum melaksanakan 

penelitian, peneliti membuat modul ajar yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Peneliti juga menyiapkan 

alat dan media pembelajaran, bahan ajar yang di dalamnya sesuai denga isi pembelajarannya, hal ini dilakukan supayaa 

peneliti dapat memahami materi pembelajaran dengan baik dan utuh. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media flipbook digital memberikan pengaruh signifikan terhadap keterampilan membaca permulaan di 

kelas 1 SDN Kedungkendo. Beberapa indikator dalam penilaian keterampilan membaca permulaan peserta didik 

menunjukkan perubahan yang baik setelah diberikan perlakukan berupa penggunaan media flipbook digital. Indikator 

tersebut yakni pelafalan, intonasi, kelancaran membaca, dan kejelasan suara [12]. Pada indikator tersebut kelancaran 

serta keterampilan membaca meningkat dengan baik. Pada saat diberikan perlakuan berupa media flipbook digital, 

peserta didik merasa senang dan tidak bosan dalam pembelajaran. 

Di era digital saat ini, penggunaan media digital sangat berguna dalam membantu serta memudahkan proses 

belajar mengajar, peserta didik juga dapat menerima materi dengan mudah. Media pembelajaran juga dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga mutu pendidikan meningkat. Flipbook digital merupakan media 

yang terbentuk dari beberapa tumpukan kertas  yang dilengkapi gambar, teks dan dapat dibaca secara online. 

Penggunaan media flipbook digital yang disertai gambar dapat menarik minat peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Melalui penggunaan flipbook digital, cocok diterapkan dalam pembelajaran keterampilan membaca 

permulaan sehingga dapat meningkatkan kelancaran dalam membacanya. Beberapa manfaat flipbook digital serta 

kemampuannya dalam menyajikan materi yang sederhana, jelas, dan nyaman digunakan. Flipbook digital ini dapat 

digunakan dimana saja, mudah dibawa, dan dapat meningkatkan keterlibatan aktivitas peserta didik. 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, penerapan media flipbook digital dalam proses pembelajaran 

berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik 

yaitu melalui hasil pretest yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan media flipbook digital yang dimana hasil 

keterampilan membaca siswa masih rendah, namun setelah dilakukan posttest atau diberikan perlakuan berupa 

penggunaan media flipbook digital hasil keterampilan membaca peserta didik mengalami peningkatan. Sehingga dapat 
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dikatakan penggunaan media flipbook digital pada saat pembelajaran dapat memberikan dampak yang besar dalam 

keterampilan membaca permulaan. Hal ini dapat dibuktikan dari adanya hasil analisis deskriptif, skor rata – rata yang 

didapatkan peserta didik pada posttest yaitu 89.62. Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian sebelumnya 

yang membuktikan bahwa penggunaan media flipbook digital sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan peserta didik. Serta penelitian ini juga bertujuan untuk memotivasi guru dalam penggunaan 

media digital sebagai alat bantu dalam pembelajaran agar peserta didik lebih semangat belajar dan keterampilan 

membaca setiap peserta didik terus mengalami peningkatan.  

IV. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menerapkan penggunaan media flipbook digital dalam 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN 

Kedungkendo, menunujukkan bahwa media flipbook digital berdampak positif terhadap keterampilan memebaca 

permulaan pada peserta didik. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan, terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil skor pretest dan posttest keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan media flipbook 

digital. Sehingga diharapkan penggunaan media flipbook digital dapat meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan yang dimiliki peserta didik. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menggunakan media 

lain yang lebih beragam dan menarik, agar dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran. 
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